BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pada kelas dengan Pembelajaran Penemuan Terbimbing mempunyai banyak
siswa (npj) = 24, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes (Xxp) = 33,542
dan simpangan baku (Skp) = 20,755. Sedangkan pada kelas kontrol dengan
pembelajaran langsung mempunyai banyak siswa (npg) = 25, dengan rata-rata

selisih nilai pretes dan postes (Xgy) = 15,080 dan simpangan baku (spx) =

18,934.

Ada perbedaan tes prestasi belajar matematika siswa dengan pembelajaran
penemuan terbimbing dan tes prestasi belajar matematika siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Pada kelas dengan Pembelajaran Penemuan Terbimbing mempunyai banyak
siswa field independent (ng)) = 7, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan
postes (Xp;) = 45,143, dan simpangan baku(Sg;) = 19,794. Sedangkan banyak
siswa field dependent (npp) = 17, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan
postes (Xpp) = 28,7647 dan simpangan baku (Sgp) = 19,7279.

Tidak ada perbedaan tes prestasi belajar matematika siswa field independent
dan tes prestasi belajar matematika siswa field dependent dengan

pembelajaran penemuan terbimbing.
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5. Pada kelas dengan Pembelajaran Konvensional mempunyai banyak siswa field

dependent (,rp) = 2, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes (Xpp) = 7
dan simpangan baku (Sgp) = 12,73. Sedangkan banyak siswa field independent
(ngp) = 23, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes (Xz;) =15,7826 dan

simpangan baku (Sgr) = 19,4234.

6. Tidak ada perbedaan tes prestasi belajar matematika siswa field dependent dan
tes prestasi belajar matematika siswa field independent dengan pembelajaran
konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan Pembelajaran Penemuan
Terbimbing sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa.

Karena Pembelajaran Penemuan Terbimbing memerlukan waktu yang tidak
sedikit dalam pelaksanaannya, maka diperlukan suatu perencanaan pengajaran
yang matang dan bertahap agar siswa mampu beradaptasi dan dapat
diharapkan keaktifan siswa juga bisa lebih baik dengan pembelajaran
penemuan terbimbing.

Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk
memilih model ataupun teknik pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan sehingga bisa meningkatkan kemampuan siswa

dalam mempelajari dan memahami pelajaran matematika.
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4. Materi tertentu dalam pelajaran matematika hendaknyan dapat disampaikan
dengan alternatif model pembelajaran dengan pembelajaran penemuan
terbimbing.

5. Berkaitan dengan adanya perbedaan prestasi belajar matematika antara
kelompok siswa yang field independent dan field dependent, sebaiknya
penempatan siswa di dalam kelas diatur sedemikian rupa sehingga seimbang
antara siswa yang mempunyai karakteristik field independent dan field
dependent. Berkaitan dengan hal tersebut, peran guru sangat menentukan
keberhasilan belajar, guru harus benar-benar selektif dalam penggunaan suatu

model pembelajaran.
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